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Children Learn What They Live

Ifa child lives with criticism, he learns to condemn
Ifa child lives with hostility, he learns tofight

Ifa child lives with ridicule, he learns to be shy
Ifa child lives with shame, he learns tofeel guilty

Ifa child lives with tolerance, he learns to bepatient
Ifa child lives with encouragement, he learns to be confident

Ifa child lives withfairness, he learnsjustice
Ifa child lives with security, he learns to havefaith

Ifa child lives with approval, he learns to like himself
Ifa child lives with acceptance andfriendship, he learns tofind love

(Dorothy Law Nolle)
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul " HUBUNGAN ASUHAN ORANG
TUA DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL ANAK" (Studi Deskriptif Analitik pada
beberapa Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Indramayu) ini beserta seluruh isinya adalah
benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.
Atas pemyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila
kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau
ada klaim dari puhak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 18 Desember 2006
Yang meifibuat pemyataan
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KATA PENGANTAR

Seperti kita ketahui bersama, bahwamasakanak-kanak mempakan masakeemasan

(golden age). Rangsangan-rangsangan awal di masa anak-anak yang diberi kesempatan

untuk tumbuh dan berkembang sangat besar manfaatnya di kemudian hari. Yang kini

hams disadari adalah peranan orang tua dalam memberi kesempatan dan rangsangan

karena mereka belum bisa memperolehnya sendiri, butuh bantuan orang lain, dan orang

lain yang paling dekat adalah orang tua. Para orang tua, mempakan GURU YANG

PERTAMA DAN UTAMA BAGI ANAK-ANAK.

Kecerdasan saat ini tidak lagi hanya diartikan dengan kecerdasan rasional yang

bersifat logis analhis, matematis, praktis. Di dalam kehidupan sekarang ini, tidak kalah

pentingnya adalah kecerdasan emosional yang dikaitkan dengan kematangan emosi,

seperti bijaksana dalam mengambil keputusan, dapat menimbang, berimajinasi dampak-

dampak dari keputusanyang diambil.

Untuk lebih dapat mengatasi aneka ragam tantangan hidup, yang mempakan kunci

sukses di masa datang, anak-anak perlu dibekali keterampilan emosi, suatu kemampuan

untuk mengenali, mengolah dan mengontrol emosi, agar anak mampu merespon secara

positif terhadap setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi tersebut. Anak

dikatakan cerdas secara emosional bila ia memiliki kemampuan yang baik dalam hal ini.

Dalam hal ini para orang tua, selain mengajarkan kecerdasan emosional kepada

anak-anaknya, juga yang sangat penting adalah memahami sikap mereka sendiri dalam

menghadapi emosi dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi anak-anak mereka.

Kecerdasan emosional yang meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi,

kemampuan untuk memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan bagaimana anak-

anak menjalin hubungan dengan orang lain; dapat dikembangkan pada anak-anak untuk



memberi peluang yang lebih baik dalam memanfaatkan potensi intelektual yang

dimilikinya secara genetik. Oleh karena itu, penelitian ini bemsaha menggali kondisi

objektif perananorang tua dalam memfasilitasi pengembangan kecerdasan emosionalpada

anak.

Tesis ini terdiri dari lima bagian, yaitu sebagai berikut.

Bab I. Pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang

masalah, perumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,

anggapan dasar, populasi dan sampel, dan sistematika pembahasan.

Bab II. Landasan Teoritis. Dalam bab ini akan diuraikan tentang konsep dasar

tentang kecerdasan emosi, karakteristik anak TK, pengembangan kecerdasan emosi dalam

keluarga, masalah-masalah yang terjadi dalam perkembangan kecerdasan emosi, dan

peranan bimbingan konseling dalam membantu mengembangkan kecerdasan emosi anak.

Bab III. Metode Penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan tentang lokasi

penelitian, subyek penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel

penelitian, pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini akan disajikan hastl

pengolahan dan analisis data, dan pembahasan

Bab V. Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi . Dalam bab ini akan

diuraikan kesimpulan dan implikasi serta rekomendasi bagi para orang tua dan gum.
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ABSTRAK

Kuryati. "Hubungan Asuhan orang tua dengan kecerdasan Emosional Anak". Suatu

studi deskriptifanalitik pada beberapa TK di Kabupaten Indramayu.

Penelitian ini bertolak dari anggapan bahwa kecerdasan emosional dapat

dikembangkan pada anak-anak untuk memberi peluang lebih baik dalam memanfaatkan

potensi intelektual yang dimiliki secara genetik. Dalam hal ini para orang tua memiliki
peluang yang luar biasa untuk mempengaruhi kecerdasan emosional anak-anak mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antaraasuhan orang
tua dengan kecerdasan emosional anak.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah asuhan orang tua, dan variabel terikat
adalah kecerdasan emosional anak. Penelitian dilakukan di TK Pembina, TK Mutiara dan TK
Al-Washliyah di Kabupaten Indramayu.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif analitik.
Populasinya adalahpara orang tua sebanyak 229 orang. Sampel diambil dengan teknikrandom
sampling sebanyak 30%, yaitu sebanyak 70 orang.

Instrumen untuk mengumpulkan data asuhan orang tua dan kecerdasan emosional anak
menggunakan kuesioner dalam bentuk skala Likert.

Untuk pengujian persyaratan validitas dipilih uji validitas isi dan validitas item. Validitas
isi ditimbang (Judge) olehtigaorang penilai ahli, sedangkan validitas item diuji dengan
rumusproduct momentdari KarlPearson. Untukmenguji reliabilitas instrumen digunakan
rumus AlphaCrombach. Sementara teknikanalisis hubungan antar variabel menggunakan
teknik korelasi sederhana.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positifantara asuhan orang
tua dengan perkembangan kecerdasan emosional anak, dengan kontribusi sebesar 74%
kecerdasan emosional anak ditentukan oleh asuhan orang tua, dan sebesar 26% ditentukan
oleh faktor lain.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa orang tua dan guru harus memahami tingkat
perkembangan kecerdasan emosional anak-anaknya; dan asuhan-asuhan yang diterapkannya
harus sesuai dengan tingkat perkembangan tersebut.
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